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Motivasi Berprestasi Siswa Ditinjau dari Fasilitasi Sosial  
dan Ketakutan akan Kegagalan 
Milcha Fakhria1, Erni Agustina Setiowati2 
Universitas Islam Sultan Agung, Semarang 
Abstract: The aim of this research is to determine the relationship between social facilitation 
and fear of failure with achievement motivation. The hypothesis proposed by researchers is 
that there is a correlation between social facilitation and fear of failure with achievement 
motivation. The samples included in this research are 200 high school students of tenth 
graders from SMAN 2 Semarang, MAN 1 Semarang, and SMA Gita Bahari. The measuring 
tool used consists of three scales, namely the scale of achievement motivation, social 
facilitation scale, fear of failure scale. Data analyzed used multiple regression and partial 
correlation. The results showed that there was a significant correlation between social 
facilitation and fear of failure with achievement motivation, R = 0,528 and F = 38,028 at p = 
0,000 (p<0,01).  The results of partial correlation test indicate that social facilitation was 
positively linked to achievement motivation while the fear of failure was negatively linked to 
achievement motivation. 
Keywords: achievement motivation; social facilitation; fear of failure 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fasilitasi sosial 
dan ketakutan kegagalan dengan motivasi berprestasi. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
adalah adanya korelasi antara fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan berprestasi. 
Sampel yang termasuk dalam penelitian ini adalah 200 siswa SMA kelas sepuluh dari SMAN 
2 Semarang, MAN 1 Semarang, dan SMA Gita Bahari. Alat ukur yang digunakan terdiri dari 
tiga skala, yaitu skala motivasi berprestasi, skala fasilitasi sosial, skala ketakutan. Data yang 
dianalisis menggunakan regresi berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara fasilitasi sosial dan ketakutan kegagalan dengan 
motivasi berprestasi, R = 0,528 dan F = 38,028 pada p = 0,000 (p <0,01). Hasil uji korelasi parsial 
menunjukkan bahwa fasilitasi sosial dikaitkan secara positif dengan motivasi berprestasi 
sedangkan ketakutan akan kegagalan dikaitkan secara negatif dengan motivasi berprestasi. 
Kata Kunci: motivasi berprestasi; fasilitasi social; ketakutan akan kegagalan 
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Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email: 1milchafakhria@std. unissula.ac.id; 
2erniagustina@unissula.ac.id 
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Prestasi merupakan sebuah tolak ukur seseorang dalam mencapai suatu keberhasilan. 
Dalam meraih prestasi, banyak faktor yang mendukung yang salah satunya adalah 
motivasi. Prestasi itu sendiri sangat didukung oleh motivasi berprestasi (Rubiyanto, Hartini, 
& Mulyadi, 2012). Oleh karenanya motivasi berprestasi sangat penting dimiliki tiap 
individu. Kurang adanya motivasi berprestasi mengakibatkan rendahnya kualitas sumber 
daya manusia di Indonesia. Motivasi berprestasi itu sendiri sangat penting untuk dimiliki 
sejak individu berada di sekolah, termasuk ketika individu berada pada tahap remaja, 
dimana remaja mulai senang berkompetisi terutama pada siswa sekolah menengah atas.  
Berbicara mengenai prestasi, berbagai lembaga survei pendidikan di dunia 
menunjukkan bahwa prestasi siswa di Indonesia sedikit memprihatinkan. Sebut saja survei 
yang dilakukan oleh PISA (Program for International Student Assessment) yang berada dalam 
naungan Organization Economic Cooperation and Development (OECD) pada tahun 2012 yang 
telah melakukan survei terhadap 65 negara di dunia mengenai sistem pendidikan dan 
kemampuan dari siswa sekolah. Dalam survey tersebut, Indonesia mendapat peringkat ke 
64 dari 65 negara (Ali, 2013). Pada tahun 2015, PISA (Program for International Student 
Assessment) kembali menyelenggarakan survei dan memperluas kawasannya menjadi 76 
negara. Tes dari PISA di tahun 2015 menunjukkan Indonesia mendapatkan ranking ke 69 
dari 76 negara yang berpartisipasi.  
Bukan sekedar peringkat prestasi pendidikan di Indonesia yang rendah, namun 
perilaku beberapa siswa siswi di Indonesia terutama pada siswa yang sedang mengenyam 
pendidikan cukup memprihatinkan. Siswa memiliki kebiasaan buruk pada saat pelajaran 
berlangsung, antara lain siswa lebih sibuk bermain handphone, menggosip dikelas, streaming 
dan lain sebagainya (Majaya, 2015). Beberapa siswa juga mengaku tidak pernah belajar 
ketika di sekolah. Mereka mengandalkan teman sekelas untuk mengerjakan ujian dengan 
cara mencontek. Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada beberapa siswa 
menyimpulkan bahwa perpustakaan yang merupakan tempat memperoleh ilmu, jauh lebih 
sepi daripada gedung bioskop, mall dan kafe yang merupakan tempat hiburan dan tempat 
nongkrong. Siswa-siswa seakan kekurangan motivasi untuk berprestasi. 
Sama halnya dengan hasil wawancara kepada salah satu guru SMA yang menjelaskan 
bahwa kekurangan motivasi pada siswa dikarenakan kemudahan mengakses internet. 
Siswa menganggap enteng tugas yang mereka miliki karena mudahnya mencari tugas 
melalui internet. Hal tersebut yang menjadikan siswa malas belajar dan malas berusaha 
semaksimal mungkin. Siswa seakan bisa hidup tanpa buku, namun tidak bisa hidup tanpa 
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media sosial. Tidak sedikit siswa yang sama sekali tidak menunjukkan gairah untuk 
meningkatkan kualitas prestasi mereka dan hanya mementingkan kelulusannya saja, bukan 
kualitas dari kelulusan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya prestasi siswa 
bisa jadi disebabkan oleh kurangnya motivasi berprestasi pada siswa itu sendiri.  
Motivasi berprestasi menurut McClelland (1987) didefinisikan sebagai usaha sese-
orang untuk mencapai keberhasilan maupun kesuksesan dalam suatu kompetisi yang 
termasuk dalam suatu standar keunggulan yang mana motivasi itu akan muncul ketika 
individu berinteraksi dengan orang lain maupun lingkungannya. Gill (dalam Hutapea, 
2010) mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai usaha, tekad untuk mendapatkan suatu 
hasil yang paling baik dengan seluruh kemampuan yang dimiliki individu, untuk terus 
maju meskipun berhasil ataupun gagal dan merasa puas serta bangga terhadap apa yang 
telah dikerjakannya. Motivasi merupakan suatu dorongan yang ditimbulkan oleh adanya 
rangsangan dari dalam maupun dari luar individu, sehingga menimbulkan keinginan untuk 
melakukan perubahan perilaku atau kegiatan-kegiatan yang lebih baik dari sebelumnya 
(Susanto & Nurhayati, 2013). 
McClelland (1987) menjelaskan lima aspek motivasi berprestasi, antara lain adalah 
bertanggung jawab atas tugas yang dimilikinya, memiliki pemikiran yang kreatif dan 
inovatif, memilih tugas berdasarkan kemampuannya, senang mendapatkan umpan balik 
atas pekerjaannya dan berusaha untuk sukses. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya motivasi berprestasi adalah faktor intrinsik yang berupa keyakinan untuk 
sukses, value, pengalaman yang sebelumnya dan faktor ekstrinsik yang meliputi keluarga, 
sekolah, teman (Haryani & Tairas, 2014). Faktor ekstrinsik tersebut berkaitan dengan situasi 
yang menghadirkan orang lain berupa teman atau keluarga. Secara garis besar faktor yang 
berkaitan dengan motivasi berprestasi terdapat dalam diri individu seperti perasaan dan 
rangsangan dari luar yang bisa berupa kehadiran orang lain. Gage dan Berliner (1984) juga 
menjelaskan bahwa motivasi itu berkaitan dengan situasi yang menggugah (aurosed) atau 
dikenal dengan situasi aurosal dan mengarah ke tujuan tertentu. 
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Tripplet, yang menunjukkan 
bahwa seorang pesepeda memiliki kecepatan yang lebih lambat ketika dirinya bersepeda 
sendirian daripada ketika dia bersepeda dengan orang lain (Triplett, 1899). Hadirnya orang 
lain menyebabkan peningkatan dorongan atau motivasi bagi seseorang. Kehadiran orang 
lain ini dikenal dengan istilah fasilitasi sosial. Menurut Myers (2013) arti yang sebenarnya 
dari fasilitasi sosial adalah kecenderungan bagi seseorang untuk menampilkan tugas-tugas 
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yang sederhana atau telah dipelajari dengan baik dan menampilkan secara lebih baik ketika 
orang lain berada di antara mereka. Triplet (1899) juga menjelaskan fasilitasi sosial sebagai 
fenomena dimana kinerja diubah dan ditingkatkan karena kehadiran orang lain dalam 
situasi tertentu. Orang lain itu bisa berupa orang yang dikenal (significant others) atau dekat 
dengan individu seperti keluarga, sahabat atau teman kerja. Serta orang lain yang tidak 
dikenal yang berada dalam tempat dan situasi yang sama dengan individu tersebut. 
Kehadiran orang lain bagi beberapa orang justru membuat perasaan cemas atau takut. 
Salah satunya adalah ketakutan akan kegagalan. Atkinson dan Feather (dalam Feldman, 
1992) mengatakan bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah adalah 
seseorang yang memiliki ketakutan akan kegagalan yang besar. Hal ini menjadi menarik, 
dimana beberapa siswa yang diwawancarai peneliti mengatakan bahwa terkadang perasaan 
takut akan gagal akan membuatnya menjadi termotivasi untuk berprestasi dan tidak 
mengalami kegagalan tersebut. Individu tersebut melakukan sesuatu bukan dikarenakan 
ingin mencapai kesuksesan, namun dikarenakan ingin menghindari kegagalan (Atkinson, 
1995) (Atkinson, 1999). Perasaan takut akan gagal dianggap sebagai rangsangan dalam diri 
individu untuk memiliki motivasi berprestasi yang lebih besar. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Stefanus (2011) yang menyebutkan salah satu karakteristik seseorang yang 
memiliki motivasi berpretasi adalah ketakutan akan kegagalan. 
Ketakutan akan kegagalan menurut Asri dan Dewi (2014) (2016) merupakan ketakutan 
atau kecemasan individu mengenai pandangan dan konsekuensi negatif akibat kegagalan 
dalam mencapai prestasi akademik sehingga ia cenderung menghindari situasi-situasi yang 
berhubungan dengan kemungkinan-kemungkinan tersebut. Ketakutan itu menjadikan 
seseorang untuk mengevaluasi ancaman dan merasa cemas dalam situasi yang kemungkinan 
akan menimbulkan terjadinya kegagalan (Conroy, Kaye, & Fifer, 2007). Beberapa faktor yang 
menimbulkan ketakutan akan kegagalan itu sendiri antara lain pengalaman di awal masa 
kanak-kanak, karakteristik lingkungan, pengalaman belajar, faktor subjektif dan kontekstual. 
Conroy (et al., 2007) memaparkan lima aspek ketakutan akan kegagalan, yaitu ketakutan akan 
penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan penurunan estimasi diri individu, ketakutan akan 
hilangnya pengaruh sosial, ketakutan akan ketidakpastian masa depan dan ketakutan akan 
mengecewakan orang yang penting baginya.  
Penjelasan mengenai beberapa hal yang mempengaruhi motivasi berprestasi antara 
lain adanya kaitan motivasi berprestasi itu sendiri dengan fasilitasi sosial dan ketakutan 
akan kegagalan. Oleh karenanya peneliti menarik beberapa hipotesis yang akan diteliti lebih 
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lanjut dalam penelitian ini, yang pertama adalah ada hubungan antara fasilitasi sosial dan 
ketakutan akan kegagalan dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menengah atas. 
Hipotesis kedua dan ketiga merupakan hipotesis yang diambil berdasarkan korelasi per 
variabel dengan motivasi berprestasi, yang mana hipotesis kedua yang ditarik peneliti 
adalah ada hubungan positif antara fasilitasi sosial dengan motivasi berprestasi pada siswa 
sekolah menengah atas. Serta hipotesis ketiga yaitu ada hubungan negatif antara ketakutan 
akan kegagalan dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menengah atas. 
Metode 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif berupa penelitian korelasional 
yang menggunakan satu variabel tergantung dan dua variabel bebas. Motivasi Berprestasi 
merupakan variabel terikat (dependent variabel) sedangkan Fasilitasi Sosial dan Ketakutan akan 
Kegagalan merupakan variabel bebas (independent variabel) dalam penelitian ini.  
 Populasi yang termasuk dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas 
yang meliputi SMA dan MA di kecamatan Pedurungan Semarang yang terdiri dari 11 
SMA/MA, termasuk SMAN 2 Semarang, SMA Gita Bahari dan MAN 1 Semarang. Sampel 
yang terlibat didalam penelitian ini adalah 200 siswa dari tiga sekolah yang temasuk dalam 
populasi penelitian dengan rincian 106 responden merupakan siswa SMAN 2 Semarang, 74 
responden merupakan siswa MAN 1 Semarang dan 20 responden merupakan siswa SMA 
Gita Bahari Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Cluster Random Sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 skala yaitu skala 
Motivasi Berprestasi yang disusun berdasarkan aspek-aspek Motivasi Berprestasi menurut 
McClelland (1987) antara lain bertanggung jawab atas tugas yang dimilikinya, memiliki 
pemikiran yang kreatif dan inovatif, memilih tugas berdasarkan kemampuannya, senang 
mendapatkan umpan balik atas pekerjaannya dan berusaha untuk sukses. Skala yang kedua 
berupa skala Fasilitasi Sosial yang disusun berdasarkan oleh indikator perilaku Fasilitasi 
Sosial yang terdiri dari kehadiran significant other maupun orang yang tidak dikenal.  
Skala yang ketiga adalah skala Ketakutan akan Kegagalan yang mengacu pada teori 
Ketakutan akan Kegagalan yang dikembangkan oleh (Conroy et al., 2007) yang meliputi 
beberapa aspek, antara lain ketakutan akan penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan 
penurunan estimasi diri individu, ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial, ketakutan 
akan ketidakpastian masa depan dan ketakutan akan mengecewakan orang yang penting 
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baginya. Subjek penelitian mengisi skala Motivasi Berprestasi dan skala Ketakutan akan 
Kegagalan dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Sedangkan skala yang kedua berupa skala Fasilitasi Sosial yang memiliki pilihan 
jawaban berupa selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah.  
Setelah dilakukan uji coba skala dengan analisis korelasi Part-Whole Correlation, skala 
Motivasi Berprestasi yang berisi 28 aitem memiliki koefisien reliabilitas = 0,861 dengan 
indeks daya aitem yang bergerak antara 0,270 sampai 0,597. Skala Fasilitasi Sosial yang berisi 
9 aitem memiliki koefisien reliabilitas = 0,774 dengan indeks daya beda aitem yang bergerak 
antara 0,344 sampai 0,633. Skala Ketakutan akan Kegagalan yang berisi 21 aitem memiliki 
koefisien reliabilitas = 0,840 dengan indeks daya beda aitem bergerak antara 0,255 sampai 
0,520. Pengujian realibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach. 
Beberapa analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain uji asumsi dan 
uji hipotesis. Uji asumsi yang dilakukan diantaranya (a) Uji Normalitas, (b) Uji Linearitas, (c) 
Uji Multikolineriaritas. Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis yang 
digunakan peneliti berupa analisis regresi ganda dan korelasi parsial. Analisis regresi ganda 
merupakan suatu perhitungan yang digunakan untuk menghitung korelasi antara variabel 
tergantung dengan dua atau lebih variabel bebas (Hadi, 1995). Sedangkan korelasi parsial 
adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, 
dengan mengontrol atau menyesuaikan efek dari satu atau lebih variabel lain. Seluruh 
perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 21.0 for Windows. 
Hasil 
Tabel 1. 
Norma Hasil Kategorisasi Menurut Skor Persentil 
Motivasi Berprestasi Fasilitasi Sosial 
Ketakutan akan 
Kegagalan Kategorisasi 
F % F % F % 
Sangat Tinggi 9 4,5 64 32 3 1,5 
Tinggi 104 52 109 54,5 36 18 
Sedang 85 42,5 25 12,5 115 57,5 
Rendah 2 1 1 0,5 44 22 
Sangat Rendah 0 0 1 0,5 2 1 
Berdasarkan data pada Tabel 1. diketahui bahwa persentase motivasi berprestasi 
terbesar berada pada kategori tinggi, begitupula dengan persentase fasilitasi sosial terbesar 
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yang berada pada kategori tinggi, sedangkan persentase ketakutan akan kegagalan terbesar 
berada pada kategori sedang. 
Analisis data perlu didahului dengan melakukan uji asumsi. Uji asumsi untuk tiga 
variabel penelitian meliputi uji normalitas, uji linieritas hubungan antar variabel dan uji 
multikolinieritas. Uji asumsi pertama adalah uji normalitas sebaran subjek penelitian yang 
menggunakan teknik One Sample Kolmogorov–Smirnov Z. Dalam menentukan normalitas 
sebaran data, standar yang digunakan adalah; jika p > 0,05 maka sebaran data penelitian 
dikatakan normal. Sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebaran data penelitian dikatakan tidak 
normal. Hasil uji normalitas pada ketiga variabel penelitian ini, dapat dilihat dalam Tabel 2. 
Tabel 2.  
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
No. Variabel Mean SD K-S Z P Keterangan 
1. Motivasi Berprestasi 97,315 11,391 0,812 0,525  Distribusi Normal 
2. Fasilitasi Sosial 35,26 4,799 0,903 0,388  Distribusi Normal 
3. Ketakutan akan Kegagalan 62,23 11,105 0,691 0,727 Distribusi Normal 
Pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa pada ketiga variabel memiliki distribusi sebaran 
data yang normal. Hasil uji normalitas terhadap variabel motivasi berprestasi diperoleh K-S 
Z = 0,812 dengan p = 0,525 (p > 0,05) sehingga dikatakan bahwa sebaran data motivasi 
berprestasi memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas terhadap variabel fasilitasi sosial 
diperoleh K-S Z= 0,903 dengan p = 0,388 (p > 0,05) sehingga dikatakan bahwa sebaran data 
fasilitasi sosial memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas yang didapat dari variabel 
ketakutan akan kegagalan diperoleh skor K-S Z sebesar 0,691 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,727 (p > 0,05) sehingga dikatakan bahwa sebaran data ketakutan akan kegagalan 
memiliki distribusi normal. 
Tabel 3. 
Rangkuman Hasil Uji Linieritas  
No. Variabel Flinier P Keterangan 
1. Motivasi Berprestasi- Fasilitasi Sosial 35,205 0,000 Linier 
2. Motivasi Berprestasi- Ketakutan akan Kegagalan 34,102 0,000 Linier 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linier antar variabel 
(Ghozali, 2006). Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji F. Dalam menentukan 
hubungan yang linier antar variabel, standar yang digunakan adalah p < 0,05. Berdasarkan 
data pada Tabel 3, hasil uji linieritas antara variabel motivasi berprestasi dengan variabel 
fasilitasi sosial diperoleh skor Flinier sebesar 35,205 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 
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0,05). Sedangkan hasil uji linieritas antara variabel motivasi berprestasi dengan variabel 
ketakutan akan kegagalan diperoleh skor Flinier sebesar 34,102 dengan taraf signifikansi p = 
0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa antar variabel terdapat hubungan yang linier 
atau persamaan masing-masing dari kedua variabel tersebut membentuk garis lurus.  
Uji asumsi terakhir adalah uji multikolinearitas yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah terjadi korelasi antara variabel bebas dalam suatu model regresi. Model regresi yang 
baik biasanya menggunakan metode pengujian dengan melihat skor Variance Inflation Factor 
(VIF) lebih kecil dari 10 dan skor Tolerance lebih dari 0,1 maka penelitian tersebut dapat 
dikatakan bebas dari multikolinearitas (Priyatno, 2016). Hasil pengujian yang telah 
dilakukan mendapatkan hasil skor Variance Inflation Factor (VIF) pada kedua variabel sebesar 
1,005 artinya skor tersebut lebih kecil dari 10 dan skor tolerance sebesar 0,995 (>0,1) sehingga 
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas pada varibel bebas model regresi. 
Terpenuhinya ketiga uji asumsi tersebut menunjukan bahwa teknik analisi regresi ganda 
dapat digunakan untuk memprediksi hubungan antara ketiga variabel dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 
Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Fhitung R R Square P 
38,028 0,528 0,279 0,000 
Hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti adalah adanya hubungan antara 
fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan dengan motivasi berprestasi pada siswa 
sekolah menengah atas. Berdasarkan pada tabel 4, menunjukkan bahwa uji korelasi yang 
telah dilakukan antara motivasi berprestasi dan fasilitasi sosial dengan ketakutan akan 
kegagalan telah diperoleh bahwa R = 0,528 dan Fhitung = 38,028 dengan signifikasi = 0,000 
(p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara fasilitasi 
sosial dan ketakutan akan kegagalan dengan motivasi berprestasi. Sumbangan efektif 
variabel fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan terhadap variabel motivasi 
berprestasi sebesar (0,528)² yang artinya motivasi berprestasi dapat dijelaskan melalui 
variabel fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan sebesar 27,9%. 
Tabel 5. 
Hasil Uji Korelasi Parsial 
No. Variabel rxy Signifikansi 
1. Motivasi berprestasi dengan fasilitasi sosial 0,388 0,000 
2. Motivasi berprestasi dengan ketakutan akan kegagalan -0,389 0,000 
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Hipotesis kedua yang diajukan peneliti adalah ada hubungan positif antara fasilitasi 
sosial dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menengah atas. Berdasarkan data pada 
tabel 5, hasil uji korelasi parsial yang dilakukan antara variabel motivasi berprestasi dengan 
fasilitasi sosial dengan melakukan kontrol terhadap variabel ketakutan akan kegagalan 
diperoleh rx1y = 0,388 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ada hubungan yang positif yang sangat signifikan antara fasilitasi sosial dengan motivasi 
berprestasi dengan mengendalikan variabel ketakutan akan kegagalan.  
Hipotesis ketiga yang diajukan peneliti adalah ada hubungan negatif antara ketakutan 
akan kegagalan dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menengah atas. 
Berdasarkan pada tabel 5, hasil uji korelasi parsial yang dilakukan antara variabel motivasi 
berprestasi dengan ketakutan akan kegagalan dengan melakukan kontrol terhadap variabel 
fasilitasi sosial. Uji korelasi ini menghasilkan skor rx2y = -0,389 dengan signifikansi 0,000 
(p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif yang sangat 
signifikan antara ketakutan akan kegagalan dengan motivasi berprestasi pada siswa dengan 
mengendalikan variabel fasilitasi sosial.  
Diskusi 
Berdasarkan hasil analisa terhadap hipotesis pertama diketahui bahwa ada hubungan 
yang sangat signifikan antara fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan dengan motivasi 
berprestasi pada siswa sekolah menengah atas. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antar variabel-variabel yang diteliti. Motivasi berprestasi 
dapat dijelaskan oleh fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan sebesar 27,9% 
sedangkan sisanya 72,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
motivasi berprestasi selain fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan. Hasil pengujian 
data di atas menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang diajukan penulis diterima. 
Hasil penelitian ini memperkuat penjelasan dari Markus (1978) bahwa fasilitasi sosial 
membantu dan mendukung performa kerja yang lebih baik, dengan memunculkan motivasi 
berprestasi dalam diri individu. Namun pada dasarnya fasilitasi sosial yang dirasakan tiap 
individu tidaklah sama. Stein (2009) menjelaskan terdapat faktor dari dalam individu seperti 
kepribadian, self esteem, perasaan cemas dan takut yang melanda seseorang yang men-
jadikan tiap individu bereaksi berbeda dalam menghadapi situasi ketika dihadirkan orang 
lain. Atkinson (1995) (1999) juga menjelaskan bahwa erat hubungannya antara fasilitasi 
sosial dan motivasi berprestasi, dimana keadaan fasilitasi sosial akan merangsang 
munculnya motivasi untuk mencapai kebutuhan akan berprestasi pada individu. Hasil 
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penelitian ini selaras dengan yang dikatakan Atkinson dan Feather (dalam Feldman, 1992) 
bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah adalah seseorang yang 
memiliki ketakutan akan kegagalan yang besar. 
Begitupula dengan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada hubungan yang 
positif antara fasilitasi sosial dengan motivasi berprestasi. Uji korelasi parsial yang dilaku-
kan, menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara fasilitasi 
sosial dengan motivasi berprestasi. Artinya, semakin tinggi fasilitasi sosial yang ada pada 
siswa maka semakin tinggi pula motivasi berprestasi yang dimiliki siswa atau sebaliknya 
semakin rendah fasilitasi sosial yang ada pada siswa maka semakin rendah pula motivasi 
berprestasi yang dimiliki siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muna 
(2014) yang mengatakan bahwa prestasi teman sebaya yang tinggi dapat memicu siswa 
yang lainnya untuk dapat juga meraih prestasi yang tinggi.  
Wallace (2011) menjelaskan bahwa fasilitasi sosial juga berperan untuk meningkatkan 
seseorang dalam mengambil keputusan yang efektif. Apabila siswa merasa dirinya berada 
dengan orang lain di situasi yang sama maka akan semakin memotivasi siswa tersebut untuk 
berfikir lebih efektif dan efisien. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mackintosh, Earleywine dan Dunn (2006) yang menjelaskan bahwa diluar tema akademik, 
orang lain yang dihadirkan dalam hal ini merupakan fasilitasi sosial, dapat menurunkan eks-
pektasi terhadap alkohol sehingga mengurangi efek yang ditimbulkan oleh pecandu. Motivasi 
untuk mengurangi hal buruk dapat diturunkan dengan adanya fasilitasi sosial bagi individu.  
Hipotesis ketiga penulis berupa adanya hubungan yang negatif antara ketakutan akan 
kegagalan dengan motivasi berprestasi ini diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapatnya korelasi negatif yang sangat signifikan antara ketakutan akan kegagalan dan 
motivasi berprestasi. Maka semakin tinggi ketakutan akan kegagalan maka semakin rendah 
motivasi berprestasi yang dimiliki siswa, atau semakin rendah perasaan ketakutan akan 
kegagalan yang dimiliki siswa maka semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. 
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Fitria dan Riyono (2006) yang mengemukakan bahwa motivasi berprestasi berkorelasi negatif 
dengan ketakutan akan kegagalan. Berarti semakin tinggi kebutuhan akan prestasi pada 
seorang individu, maka fear of failure-nya akan semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, 
individu dengan kebutuhan akan prestasi yang rendah mengindikasikan tingginya fear of 
failure. 
Resnani dan Elida (2004) menyebutkan bahwa individu yang mempunyai kebutuhan 
akan prestasi rendah cenderung takut gagal dan kurang mau menanggung resiko dalam 
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mencapai prestasi tinggi. Bila seseorang merasa gagal, maka dia cenderung tidak akan lagi 
mengusahakan agar sukses dan berhasil meraih prestasi. Selanjutnya, jalan untuk mencapai 
prestasi akan tertutup sama sekali. Penelitian yang dilakukan oleh Richard de Charms 
(dalam Davidoff, 1981) menunjukkan bahwa seseorang yang merasakan kegagalan dan 
perasaan tidak berdaya itu dipacu oleh ketidakberhasilan dalam melakukan tugas yang 
sebelumnya. Setelah perasaan ini berhasil menguasai dirinya, maka harapan negatif ini 
nantinya yang akan dipertahankan oleh individu untuk bagaimana ia memandang dirinya 
dan ini menghambat proses untuk semaki maju atau berprestasi.  
Sebastian (2013) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi, yang mana prokrastinasi merupakan 
kegiatan menunda-nunda mengerjakan tugas dan menjadikan individu malas mengerjakan 
sesuatu. Penelitian tersebut tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang takut akan gagal, 
menjadikan dirinya malas untuk mengerjakan sesuatu. Hal ini berlawanan dengan aspek 
motivasi berprestasi dimana seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 
memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang dimilikinya. Begitu pula dengan 
penelitian yang dilakukan Sah (2014) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang sangat signifikan antara ketakutan akan kegagalan dengan perilaku menyontek. 
Semakin tinggi ketakutan akan kegagalan, maka semakin tinggi perilaku menyontek dan 
begitu pula sebaliknya. Perilaku menyontek merupakan cerminan perilaku yang dilakukan 
oleh orang yang memiliki motivasi berprestasi rendah karena berlawanan dengan sikap 
bertanggung jawab terhadap tugas yang dimilikinya yang termasuk dalam aspek motivasi 
berprestasi. Beberapa penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian ini mengenai korelasi 
negatif antara ketakutan akan kegagalan dengan motivasi berprestasi.  
Penelitian ini juga menjelaskan bahwa fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan 
memberikan sumbangan terhadap variabel motivasi berpestasi sebesar 27,9%. Selain dari 
variabel tersebut, banyak variabel lain yang memiliki korelasi dengan motivasi berprestasi 
antara lain adalah dukungan sosial, pola asuh orang tua, sibling rivalry, kepercayaan diri, self 
awareness, self esteem, self efficacy (Nelson, 2013) (Nelson, Newman, McDaniel, & Buboltz, 
2013) dan lain sebagainya. Penelitian yang dilakukan oleh Apranadyanti (2010) menyebut-
kan bahwa regulasi diri juga memberikan sumbangan kepada motivasi berprestasi pada 
siswa. Begitu pula dengan penelitian Rola (2006) yang menjelaskan bahwa konsep diri 
memberikan sumbangan yang besar pada motivasi berprestasi remaja. 
Sebuah penelitian tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan selama penelitian 
berlangsung. Kelemahan dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan penyekoran yang 
Milcha Fakhria, Erni Agustina Setiowati 
Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi — Vol 2, No 1 (2017) 40 │ 
kurang tepat pada skala fasilitasi sosial yaitu pilihan jawaban tidak pernah diberi skor 1 bukan 
0. Hal ini memungkinkan hasil koefisiensi reliabilitas skala fasilitasi sosial yang tidak cukup 
tinggi, yaitu α = 0,7. Kelemahan lainnya adalah peneliti tidak menggunakan metode eksperi-
men dalam penelitian yang mengukur variabel fasilitasi sosial. Hal ini mengakibatkan efek 
yang ditimbulkan dari kehadiran orang lain tidak dapat diketahui secara langsung. Dalam 
penelitian selanjutnya mengenai variabel fasilitasi sosial perlu dilakukan menggunakan 
metode eksperimen, sehingga hasil penelitian akan jauh lebih reliabel.  
Simpulan 
Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang sangat signifikan antara fasilitasi sosial dan ketakutan akan kegagalan 
dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah menengah atas. Selain itu, terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara fasilitasi sosial dengan motivasi berprestasi 
pada siswa sekolah menengah atas serta terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara ketakutan akan kegagalan dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah 
menengah atas. Sumbangan efektif variabel fasilitasi sosial dan variabel ketakutan akan 
kegagalan terhadap variabel motivasi berprestasi adalah sebesar 27,9%. 
Saran 
Siswa-siswi diharapkan dapat mengurangi perasaan ketakutan akan kegagalan dalam 
dirinya agar tetap mempertahankan dan meningkatkan motivasi berprestasi yang dimiliki-
nya. Sebagaimana orang tua agar tidak terlalu menuntut atau menekan anak untuk menjadi 
sempurna, karena hal tersebut dapat memunculkan perasaan takut akan kegagalan pada 
anak. Kegiatan yang memotivasi siswa dapat menjadi alternatif untuk mengurangi perasaan 
ketakutan akan kegagalan yang dimiliki para siswa. Selain itu, kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan ekstrakulikuler dapat dirancang dengan banyak melibatkan orang lain sebagai kom-
petitor sehingga siswa akan semakin termotivasi dalam mencapai prestasinya dikarenakan 
kehadiran orang lain mampu meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa.[]  
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